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Abstract 

 

The goal of this research and development (R&D) project is to create an E-LKPD for seventh-grade students at 

MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan that is built on Liveworksheets and employs a contextual approach to circular 
content. ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) is the name of the current 

development paradigm. Needs analysis, product design, development, implementation, and evaluation are the 

phases in the research process. With an average percentage of 94.31% from subject matter experts, 95% from 

media experts, and 95% from language experts, the validation results demonstrate that the Liveworksheets-based 

E-LKPD is regarded as highly valid. The average practicality score on the questionnaire is 91%, which is 

considered extremely practical. With an N-Gain score of 48% (moderate category), the effectiveness test revealed 

that learning outcomes rose from 0% on the pretest to 73% on the posttest. With an N-Gain of 69% (moderate 

category), students' enthusiasm for learning also rose. The Liveworksheets-based E-LKPD is therefore successful 

in raising student engagement in learning circles and enhancing their learning results. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari proyek penelitian dan pengembangan (R&D) ini adalah untuk menciptakan E-LKPD (Learning and 

Learning and Development Program) bagi siswa kelas tujuh di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan yang dibangun 

di atas Liveworksheets dan menggunakan pendekatan kontekstual terhadap konten sirkular. ADDIE (Analisis, 

Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi) adalah nama paradigma pengembangan saat ini. Analisis 

kebutuhan, desain produk, pengembangan, implementasi, dan evaluasi adalah fase-fase dalam proses penelitian. 

Dengan persentase rata-rata 94,31% dari pakar materi pelajaran, 95% dari pakar media, dan 95% dari pakar 

bahasa, hasil validasi menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets dianggap sangat valid. Skor 

kepraktisan rata-rata pada kuesioner adalah 91%, yang dianggap sangat praktis. Dengan skor N-Gain sebesar 48% 
(kategori sedang), uji efektivitas menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat dari 0% pada pretest menjadi 73% 

pada posttest. Dengan N-Gain sebesar 69% (kategori moderat), antusiasme siswa terhadap pembelajaran juga 

meningkat. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis Liveworksheets berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

lingkaran belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

 

Kata Kunci: e-LKPD, Liveworksheets, hasil belajar, minat belajar, ADDIE 
 

 

PENDAHULUAN 

Karena memengaruhi motivasi siswa dan hasil belajar, minat belajar sangat penting 

dalam Minat belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan matematika 

karena berpengaruh langsung terhadap motivasi siswa dan hasil belajar yang dicapai. Siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, fokus, dan mampu memahami konsep 

matematika dengan lebih baik (Sardiman, 2018; Uno, 2016). Namun, pada kenyataannya 

pembelajaran matematika masih sering dilakukan dengan metode konvensional dan 
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penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, sehingga menyebabkan rendahnya 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Dimyati & Mudjiono, 2013). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi dengan guru matematika kelas VII, kegiatan 

evaluasi pembelajaran masih menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cetak yang 

hanya berisi materi dan soal latihan tanpa adanya unsur interaktif. LKPD semacam ini 

cenderung bersifat satu arah dan kurang mampu menstimulus keaktifan siswa (Akbar, 2017). 

Akibatnya, siswa mudah merasa bosan, kurang terlibat dalam pembelajaran, serta mengalami 

penurunan motivasi belajar. Dampak kondisi tersebut tercermin pada hasil Ujian Akhir 

Semester (UAS) yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa masih berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yang mengindikasikan rendahnya hasil belajar matematika siswa 

(Arikunto, 2012; Gustira, 2017). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan LKPD cetak perlu digantikan 

dengan E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) yang lebih dinamis, interaktif, dan 

menarik. E-LKPD memungkinkan penyajian materi dan aktivitas pembelajaran yang diperkaya 

dengan berbagai komponen multimedia seperti gambar, audio, video, animasi, dan umpan balik 

langsung, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep matematika siswa 

(Hidayati & Prasetyo, 2020; Purwati et al., 2024). Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan E-LKPD adalah Liveworksheets, yaitu platform berbasis web yang 

mampu mengubah lembar kerja konvensional menjadi aktivitas pembelajaran interaktif yang 

mudah diakses oleh siswa (Firtsanianta & Khofifah, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets memberikan dampak positif terhadap minat dan hasil belajar siswa. Penelitian 

Alfiyah (2024) dan Zhalila et al. (2024) membuktikan bahwa E-LKPD berbantuan 

Liveworksheets mampu meningkatkan minat belajar serta hasil belajar matematika siswa 

secara signifikan. Selain itu, E-LKPD yang dirancang secara digital dan interaktif dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa serta memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih 

mendalam (Fitria, 2020; Fitriyani et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengembangkan E-LKPD yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Mengingat permasalahan ini, para peneliti ingin memulai proyek berjudul 

"Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheets untuk Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar Siswa dalam Matematika." Diharapkan studi ini akan menghasilkan sumber daya 

pengajaran yang kreatif dan memberikan pendidik cara yang berbeda untuk meningkatkan 

standar pengajaran matematika. 

 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD berbasis Liveworksheets 

pada materi lingkaran dengan pendekatan kontekstual serta menguji keefektifannya dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian pengembangan dipilih 

karena berfokus pada proses perancangan, pengembangan, dan pengujian kelayakan produk 

pembelajaran (Sugiyono, 2016). 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang 

terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Model ADDIE dipilih karena bersifat sistematis, fleksibel, dan sesuai untuk 

pengembangan bahan ajar berbasis teknologi pendidikan (Branch, 2016; Molenda, 2015). 

Model ini juga memungkinkan evaluasi berkelanjutan pada setiap tahap pengembangan 

sehingga produk yang dihasilkan dapat disempurnakan secara optimal. 
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Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan 

pada rentang waktu 14 Mei hingga 14 Juni 2024, semester genap tahun ajaran 2024–2025. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII yang dipilih dengan pertimbangan kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran digital serta ketersediaan sarana pendukung pembelajaran 

di sekolah. 

Tahap analisis (analysis) meliputi analisis kurikulum, karakteristik siswa, kebutuhan 

pembelajaran, serta analisis materi lingkaran. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan pembelajaran dan menentukan kebutuhan pengembangan E-LKPD yang sesuai 

dengan kondisi siswa (Dimyati & Mudjiono, 2013; Nana, 2019). 

Tahap perancangan (design) dilakukan dengan menyusun tujuan pembelajaran, 

merancang struktur dan aktivitas E-LKPD berbasis Liveworksheets, serta mengintegrasikan 

pendekatan kontekstual agar materi lingkaran lebih mudah dipahami siswa (Akbar, 2017; 

Alfira et al., 2024). 

Tahap pengembangan (development) merupakan tahap pembuatan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets sesuai dengan desain yang telah dirancang. Produk yang dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan isi, tampilan, dan 

keterpakaian produk (Wahono, 2006; Sukendra & Atmaja, 2020). 

Tahap implementasi (implementation) dilakukan dengan menerapkan E-LKPD kepada 

siswa kelas VII untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan respons siswa terhadap penggunaan 

E-LKPD dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya, tahap evaluasi (evaluation) dilakukan 

untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berdasarkan hasil uji coba serta 

umpan balik dari siswa dan guru (Arikunto, 2012; Branch, 2016). 

Melalui penerapan model ADDIE, diharapkan E-LKPD berbasis Liveworksheets yang 

dikembangkan dapat menjadi bahan ajar yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

minat serta hasil belajar matematika siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembahasan Validitas E-LKPD Berbasis Liveworksheets 

e-LKPD berbasis Liveworksheets diklasifikasikan sebagai "Sangat Valid" dengan 

persentase validitas rata-rata di atas 90% berdasarkan data validasi dari pakar materi pelajaran, 

pakar media, dan pakar bahasa. Ini menunjukkan bahwa e-LKPD memenuhi persyaratan untuk 

konten, penggunaan bahasa, dan presentasi media. 

Dari perspektif konten, validitas mengacu pada koherensi materi melingkar, kepatuhan 

terhadap CP dan ATP, dan penyertaan latihan dan contoh yang relevan. Kualitas akademis e-

LKPD telah meningkat sebagai hasil modifikasi yang dilakukan sebagai respons terhadap 

rekomendasi validator, seperti memperluas konten dan membuat penjelasan konseptual lebih 

mudah dipahami. 

Dari perspektif media, e-LKPD dianggap sangat bermanfaat karena membantu siswa 

belajar melalui presentasi visual, tata letak, pilihan warna, dan integrasi teks dan gambar. 

Liveworksheets meningkatkan keterlibatan siswa karena menyediakan pekerjaan rumah 

interaktif dan umpan balik instan. 

Sementara itu, e-LKPD mengikuti norma linguistik yang diterima, menggunakan 

bahasa percakapan, dan sesuai dengan tahap pertumbuhan kognitif anak. Efektivitas e-LKPD 

sebagai alat pembelajaran mandiri telah ditingkatkan dengan penambahan komentar pembuka 

dan komunikasi dua arah. Hasil ini konsisten dengan teori produksi materi pembelajaran, yang 

menyatakan bahwa agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan seefektif mungkin, media 

tersebut harus memenuhi persyaratan konstruksi, isi, dan bahasa (Sugiyono, 2026). 
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2. Pembahasan Kepraktisan E-LKPD 

Umpan balik dari instruktur dan siswa digunakan untuk mengevaluasi efektivitas e-

LKPD. e-LKPD berbasis Liveworksheets dinilai "Sangat Praktis," dengan persentase 

kepraktisan rata-rata 91%, menurut temuan uji kepraktisan. 

Para guru mengevaluasi seberapa baik e-LKPD meningkatkan keterlibatan siswa, 

memenuhi tujuan pembelajaran, dan mendorong pembelajaran. Lebih lanjut, telah ditunjukkan 

bahwa desain e-LKPD yang menarik dan komponen penilaian yang tidak ambigu 

meningkatkan pembelajaran di kelas. 

Hasil positif juga dicatat oleh siswa. Mayoritas siswa menyatakan bahwa e-LKPD 

meningkatkan antusiasme mereka untuk belajar matematika dan sederhana, menarik, dan 

bermanfaat. Ini menyiratkan bahwa siswa menganggap e-LKPD menghibur dan bermanfaat 

selain mudah digunakan secara teknis. 

Hasil ini memberikan bukti bahwa sumber daya pembelajaran digital yang efisien dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Arsyad, 2020). Oleh karena itu, 

siswa kelas tujuh dapat diajar menggunakan e-LKPD berbasis Liveworksheets. 

3. Pembahasan Keefektifan E-LKPD terhadap Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan ujian N-Gain dan Efektivitas E-

LKPD dievaluasi dengan membandingkan data pretest dan posttest. Studi ini menemukan 

bahwa skor N-Gain rata-rata untuk hasil belajar siswa adalah 0,48 (48%), yang diklasifikasikan 

sebagai sedang. 

Setelah menggunakan E-LKPD, skor pretest rata-rata meningkat dari 25,21 menjadi 

61,73 pada posttest, menunjukkan peningkatan yang signifikan. Lebih lanjut, persentase siswa 

yang menyelesaikan pendidikan klasik mereka meningkat dari 4% pada pretest menjadi 73% 

pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheets secara efektif 

membantu siswa dalam memahami pengetahuan terkait lingkaran. 

Peningkatan ini dihasilkan dari presentasi interaktif, kontekstual, dan visual dari 

konsep-konsep yang sebelumnya abstrak dalam E-LKPD. Dengan bantuan fungsi latihan yang 

menyeluruh dan umpan balik yang tepat waktu, siswa mampu meningkatkan pengetahuan 

konseptual mereka dan memperbaiki kesalahan. 

Hasil ini selaras dengan teori pembelajaran konstruktivis, yang menyoroti pentingnya 

siswa secara aktif berkontribusi pada penciptaan pengetahuan melalui pengalaman pendidikan 

yang bermanfaat. 

4. Pembahasan Keefektifan E-LKPD terhadap Minat Belajar 

Telah dibuktikan bahwa e-LKPD berbasis lembar kerja interaktif meningkatkan hasil 

belajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar matematika. Menurut studi N-Gain, 

peningkatan rata-rata minat siswa adalah 0,66 (66%), yang dianggap rendah. 

Sebelum implementasi e-LKPD, minat belajar siswa termasuk dalam kategori "Cukup 

Baik", menurut temuan kuesioner. Namun, setelah menggunakan e-LKPD, antusiasme siswa 

untuk belajar meningkat ke kategori "Baik" dan "Sangat Baik" pada hampir semua indeks. 

Siswa menjadi lebih antusias, percaya diri, dan termotivasi untuk belajar tentang lingkaran. 

Peningkatan minat belajar ini merupakan hasil dari presentasi e-LKPD yang menarik, 

penggunaan cerita kontekstual, dan aktivitas interaktif yang dipimpin siswa. Hal ini 

memperkuat gagasan bahwa sumber belajar digital interaktif dapat meningkatkan antusiasme 

dan minat siswa dalam belajar (Hamalik). 

5. Implikasi Temuan Penelitian 

Penelitian dan diskusi telah menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis Liveworksheets 

tidak hanya valid dan bermanfaat, tetapi juga sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan meningkatkan hasil belajar matematika. Strategi ini bisa menjadi cara baru untuk 

mempelajari matematika, terutama ketika menyangkut konsep-konsep kompleks seperti 

lingkaran. 
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Oleh karena itu, para pendidik didorong untuk menggunakan e-LKPD berbasis 

Liveworksheets sebagai alat pengajaran dan untuk mengembangkan materi matematika di 

masa mendatang. 

 

 

KESIMPULAN 

Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas 

tujuh di MTs Mardhatillah Tapanuli Selatan dengan mengembangkan E-LKPD berbasis 

Liveworksheets menggunakan model pengembangan ADDIE. Data menunjukkan bahwa 95% 

ahli media, 95% ahli bahasa, dan 94,31% ahli materi percaya bahwa E-LKPD sangat sah. Hal 

ini menunjukkan bahwa kontennya sesuai, penyajian medianya interaktif dan menarik, serta 

bahasa yang digunakan dalam komunikasi selaras dengan karakteristik siswa. 95% instruktur 

dan 86% siswa menganggap E-LKPD sangat praktis. Ini berarti mudah digunakan dan 

merangsang minat anak-anak pada konsep lingkaran. Selain itu, E-LKPD berbasis 

Liveworksheets telah meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa, sebagaimana 

dibuktikan dengan peningkatan kelengkapan belajar dari 0% pada pretest menjadi 73% pada 

posttest dengan nilai N-Gain 48% (kategori sedang) dan minat belajar sebesar 29,12% dengan 

nilai N-Gain 69% (kategori sedang). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD 

digital interaktif (e-LKPD) dalam kelas matematika dapat meningkatkan minat, keterlibatan, 

dan partisipasi aktif siswa. E-LKPD berbasis Liveworksheets dapat digunakan sebagai 

pendekatan pengajaran alternatif yang inovatif, fleksibel, dan efektif untuk pembelajaran 

offline maupun online. Pendekatan ini dapat diperluas untuk mencakup sumber daya 

matematika lainnya di berbagai tingkat pendidikan dan dalam skala yang lebih besar. 
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